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Abstract: The research aims: (1) to find out a description about personal competency and teacher
personality toward students’ learning motivation, and (2) to know asignificant correlation together
with personal competency, teacher professional competency, and students' learning motivation at
SMKN 2 Gorontalo. The research used aquantitative descriptive correlationa and datawere collected
by using closed questionnaire with 80 second class students as respondents. The findings indicate
that: (1) teachers' personal competency and professional competency were moderate category, and
(2) therewas asignificant impact between teacher personal competency and teacher professionality
toward students' learning motivation in teaching and learning process.

K eywor ds: personal, professional, competency, learning motivation.

Abstrak: Pendlitianini bertujuan untuk: (1) memperoleh gambaran tentang kompetensi personal dan
profesional guru terhadap motivasi belgjar siswa dan (2) mengetahui hubungan yang signifikan
secara bersama-sama antara kompetensi personal, kompetensi profesional guru dengan motivasi
belgjar siswadi SMKN 2 KotaGorontal 0. Pendlitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode deskriptif korelasional. Pengumpulan data menggunakan angket tertutup dengan 80 respon-
den siswa kelas 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kompetensi personal dan profesional
guru SMKN 2 Gorontalo berada pada kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa guru belum
menampilkan secara optimal kompetensi personalnya untuk dapat meningkatkan motivasi belajar
siswadan (2) terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi personal dan profesional guru

dengan motivasi belgjar siswadalam proses belgjar menggjar.

Katakunci: Kompetensi, personal, profesional, motivasi belgjar.

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan pro-
sesbelgjar menggjar di sekolah, salah satunyaadalah
guru yang memiliki kompetens sesuai standar pendi-
dikan nasional. Dalam proses pendidikan, guru memi-
liki peranan sangat penting dan strategi untuk mem-
bimbing, mendidik siswake arah kedewasaan, kema:
tangan dan kemandirian, sehinggaguru sering dikata-
kan sebagai ujung tombak pendidikan. Suksestidak-
nya pendidikan sangat tergantung pada guru sebagai
ujung tombak pelaksanaan pendidikan pada suatu
lembaga pendidikan.

Dalam konteks makro pendidikan, guru merupa
kan komponen strategis dalam peningkatan kualitas
pengel olaan pengagjaran. Bahkan hampir semuarefor-
masi di bidang pendidikan seperti: pembaharuan kuri-
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kulum dan penerapan metode mengajar baru, pada
akhirnyatergantung padaguru (Joice, 1996). Untuk
itu dalam prosesbel gjar mengajar guru, dituntut memi-
liki kompetens yang tinggi. Tentunyadengan kompe-
tensi yang dimiliki seorang guru akan dapat mencipta-
kan suasanabelgjar yang kondusif dan prosesbelgjar
mengajar yang efektif. Seorang guru yang tidak me-
miliki kompetensi, tentu proses mengajar tidak dapat
berjalan dengan efektif.

Kompetensi dapat dimaknai sebagai perpaduan
antara pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap
yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan ber-
tindak (Yamin, 2007). Dalam UU RI No.14 kompe-
tensi dinyatakan sebagai seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, diha-
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yati, dandikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksa
nakan tugas keprofesionalan. Dengan demikian kom-
petensi dapat dimaknai sebagai perangkat, perilaku
yang efektif, sehingga dapat mengarahkan seseorang
menemukan cara-carauntuk mencapai tujuan terten-
tu secara efektif dan efesien, dan dapat dipertang-
gungjawabkan.

Karenaguru sebagai suatu profesi makadalam
Standar Nasional Pendidikan (SNP) telah dirumus-
kan empat kompetensi yang harusdimiliki oleh seo-
rang guru, yaitu kompetens profesional, personal, pe-
dagogik, dan sosial. Namun menurut Johnson (dalam
Sanusi,1991) dan Arikunto (1993) menyatakan dalam
hasil kajian P3G hanyamenemukan tiga persyaratan
kemampuan yang harusdimiliki paraguru dalam kait-
annyadengan profesi, kinerjaguru. Tigaaspek terse-
but yaitu: (1) kemampuan profesional, (2) kemampu-
an sosial, dan (3) kemampuan personal. Ada dua
kompetens yang akan dikaji dalam pendlitianini yakni
kompetensi profesional dan personal guru karena
keduakompetens ini sangat mempengaruhi keberha
silan dalam pembel gjaran.

Profesi guru menurut Undang-Undang Nomor
14 tahun 2005 tentang guru dan dosen harusmemiliki
prinsip-prinsip profesional seperti tercantum padapa
sal Sayat 1 yaitu: profesi guru dan dosen merupakan
bidang panggilan jiwadanidealisme, pekerjaan khu-
sus yang memerlukan prinsip-prinsip profesional
sebagai berikut: (1) memiliki bakat, minat, panggilan
jiwadanidealisme, (2) memiliki kudifikas pendidikan
dan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang
tugasnya, (3) memiliki kompetensi yang diperlukan
sesuai dengan bidang tugasnya, (4) mematuhi kode
etik profesi, (5) memiliki hak dan kewgjiban dalam
mel aksanakan tugas, (6) memperoleh penghasilan
yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerjanya, (7)
memiliki kesempatan untuk mengembangkan profesi-
nya secara berkelanjutan, (8) memperoleh perlin-
dungan hukum dalam mel aksanakan tugas profesio-
nalnya, dan (9) memiliki organisasi profesi yang ber-
badan hukum.

Secarakhususkompetens profesiona guru dija-
barkan dalam pasal 7 UU RI No 14 sebagai berikut:
(1) memahami standar nasional pendidikan, (2) me-
ngembangkan kurikulum KTSP, (3) menguasai materi
standar, (4) mengelola program pembelgaran, (5)
mengel olakelas, (6) menggunakan mediadan sumber
pembelgjaran, (7) menguasai |landasan-landasan ke-
pendidikan, (8) memahami dan melaksanakan pe-
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ngembangan peserta didik, (9) memahami dan me-
nyelenggarakan administrasi sekolah, (10) mema:
hami penelitian dan pembelgjaran, (11) menampilkan
ketel adanan dan kepemimpinan dalam pembelgjaran,
(12) mengembangkan teori dan dasar kependidikan,
dan (13) memahami dan mel aksanakan konsep pem-
belgjaran individual (UU RI. No 14, 2005).

Berdasarkan paparan tersebut nampak bahwa
kompetensi profesional guru adalah kemampuan me-
rancang pembelgjaran dengan baik, kemampuan
mengimplementasi kan pembel gjaran dengan pengua:
saan materi pembel g aran secaraluas dan mendalam
yang memungkinkan membimbing siswamemenuhi
standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar
nasional pendidikan.

Kompetens personal guru dalam Standar Nasio-
nal Pendidikan (SNP) dijelaskan bahwakompetensi
personal adal ah kemampuan kepribadian yang man-
tap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi tela-
dan bagi komunitas di sekolah dan berakhlak mulia
(PP.SNP, 2005). Wiyono (2009) menyatakan kompe-
tensi persona guru mencakup: (1) penampilan sikap
positif terhadap tugasnyasebagai guru dan terhadap
situasi pendidikan beserta keseluruhan situasi pen-
didikan beserta unsur-unsurnya, (2) pemahaman,
penghayatan, dan penampilan nilai-nilai seyogyanya
dianut oleh guru, dan (3) penampilan upaya untuk
menjadikan dirinyasebagai panutan dan teladan bagi
siswanya.

Kompetens kepribadian memiliki andil yang sa-
ngat besar pengaruhnyaterhadap keberhasilan pendi-
dikan, khususnyadalam kegiatan pembelgjaran, kare-
nakompetens ini menjadi landasan kompetensi-kom-
petensi lainnya. Pribadi guru sangat berperan dalam
membentuk pribadi siswa. Ini dapat dimaklumi karena
manusia merupakan mahluk yang suka mencontoh,
termasuk mencontoh pribadi gurunyadalam memben-
tuk pribadinya. Kepribadian guru harus menjadi con-
toh teladan bagi siswa, karenakepribadian guru mem-
punyai pengaruh langsung dan komulatif terhadap
perilaku siswa. Guru tidak hanyadituntut menguasai
ilmu yang digjarkan dan memiliki seperangkat penge-
tahuan dan keterampilan teknis mengajar, namun guru
jugadituntut untuk menampilkan kepribadian yang
mampu menjadi teladan atau fublic figure bagi siswa
(Mulyasa, 2004).

Dargjat (dalam Syah, 1995) mengemukakan
pentingnyakepribadian guru karenakepribadian itu-



214 JURNAL PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN, VOLUME 19, NOMOR 2, OKTOBER 2012

lah yang akan menentukan apakah ia akan menjadi
guru dan pembinayang baik bagi siswanya, ataukah
akan menjadi perusak atau penghancur bagi hari de-
pan siswaterutamabagi siswayang masih kecil (ting-
kat sekolah dasar) dan merekayang sedang menga-
lami kegoncangan jiwa (tingkat menengah). Dengan
demikian, guru harus mampu menciptakan situasi
yang dapat menunjang perkembangan bel gjar siswa.
Semuaini tidak terlepas dari bagaimanaguru menam-
pilkan kemampuan kepribadiannyadalam proses bel -
gjar menggjar.

Al-Jada (2005) mengemukakan seorang guru
yang ingin suksesmengajar tidak adajalan lain kecu-
ali iadapat mengajarkan dengan menghadirkan jiwa
nya, menampilkan kepribadian yang positif. Bukan
sekadar mentransfer ilmu dari buku pelgjaran ke otak
siswa. Tetapi guru dituntut untuk bisa menyertakan
semangat, gairah, perhatian hinggakesabarannya se-
lama mengajar, sehingga kesemuanya memberikan
bias yang sasmakepada seluruh siswa. Berkaitan de-
ngan itu (Mulyasa,2007) mengemukakan seorang gu-
ru yang baik apabilaia berperan sebagai agen pem-
belgjaran baik sebagai fasilitator, motivator, pemacu,
maupun pemberi inspirasi. Sebagai fasilitator, bertu-
gas memberikan kemudahan belgjar bagi siswa (fa-
cilitate of learning), sebagai motivator guru bertugas
memberikan dorongan (membangkitkan) semangat
belgjar kepadasiswa. Guru sebagai pemacu dimaknai
guru harus mampu melipatgandakan potensi peserta
didik, dan mengembangkannya sesuai aspirasi dan
cita-cita mereka dimasa mendatang. Guru sebagai
pemberi inspirasi belgjar dimaknai guru harus mampu
memerankan diri dan memberikan inspirasi bagi pe-
sertadidik, sehinggakegiatan belgjar dan pembelgjar-
an dapat membangkitkan berbagai pemikiran, gagas-
an-gagasan, dan ide-ide baru.

K emampuan guru mengelolakelasdengan cara
memahami perasaan dan keinginan siswa tersebut
di atas akan membuat suasana kelas menjadi kom-
pak. Kesempatan yang diberikan oleh guru untuk se-
makin melibatkan merekadalam prosesbelgjar meng-
gjar menjadikan siswa merasa dihargai dan merasa
ikut memiliki, karena saling memperhatikan, saling
membutuhkan antaraguru dengan siswa. Sikap-sikap
inilah yang akan ef ektif menumbuhkan motivasi dan
memacu gairah belgjarnya, karenamotivas merupa
kan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kuali-
tas pembel gjaran. Siswa akan belgjar dengan sung-
guh-sungguh apabilamemiliki motivasi yang tinggi.

Oleh karenaitu, untuk meningkatkan kualitas pembel -
garan, guru harus mampu membangkitkan motivasi
belgjar siswa sehingga dapat mencapai tujuan pem-
belgjaran. Seorang guru akan berhasil mencapai tuju-
an belgjar bilasiswatidak hanya sekadar memperha-
tikan apa yang didemonstrasikan guru dan juga
sekadar mendengarkan apa yang disampaikan oleh
guru, tetapi guru sehubungan dengan tugasmengajar-
nyamemberikan penekanan padaempat jenisbelgjar
fundamental, yakni learning to know, learning to
do, learning together, dan learning to be (Delors,
1999).

Menyadari hal tersebut diatas makakompetens
kepribadianini, memiliki peran danfungs yang sangat
penting dalam membentuk kepribadian anak, yang
merupakan dambaan dari setiap siswa. Kepribadian
guru dalam mengagjar secaralangsung atautidak lang-
sung akan mempunyai pengaruh padamotivas belgjar
siswabaik yang sifathyapositif maupun negatif. Ke-
pribadian guru yang positif dalam proses belgjar
mengajar sangat menjadi harapan dan dambaan setiap
siswa, karenasiswaakan dapat membangun motivasi
belgjar yang tinggi, sedang siswayang memiliki moti-
vasi belgjar rendah akan tidak bergairah dalam bela-
jar, menghindar atau melarikan diri karena kurang
menyukai materi pelgjaran, dan pertentangan karena
siswakurang dihargai dan dilibatkan dalaminteraksi
guru dengan siswa dalam proses belajar mengajar (
Proyitno, 1989).

Proses belajar mengajar merupakan salah satu
wujud pengel olaan kel as yang menciptakan interaks
antaraguru dengan siswaatasdasar hubungan timbal
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan pendidikan optimal, dengan menam-
pilkan kepribadian yang positif, sehingga keluhan-
keluhan negatif dapat diminimalkan. Gurutidak hanya
dituntut untuk mampu memaknai pembelgjaran, tetapi
yang paing penting adal ah bagaimanaguru menjadi-
kan pembel gjaran sebagai gjang pembentukan kom-
petensi dan perbaikan kualitas pribadi anak. Untuk
kepentingan tersebut diperlukan kompetensi kepriba-
dian guru yang mantap, stabil, dewasa, arif, berwiba-
wa, berakhlak mulia, dan mejadi teladan bagi peserta
didik.

Sehubungan dengan uraian tersebut di atas, seti-
ap guru dituntut memenuhi kompetensi personal dan
profesional yang memadai, di samping kompetensi-
kompetensi lainnyasehingga memungkinkan proses
belgjar mengajar berjalan dengan baik. Terkait de-
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ngan kompetensi guru dan proses pembel gjaran guru
maka diperlukan penelitian sehubungan dengan be-
lum optimal nyakinerjaguru dalam mencapai tujuan
pembel gjaran khususnyadan tujuan pendidikan pada
umumnya

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam pendlitianini
adal ah pendekatan kuantitatif dengan rancangan pe-
nelitian korelasional, karenadalam penelitianini beru-
payamengkaji hubungan antaramotivasi belgjar sis-
wa(Y) dengan kompetensi personal (X1) dan profe-
sional guru (X2) di SMKN 2 Kota Gorontalo.
Hubungan antar masing-masing variabel digambar-
kan seperti pada Gambar 1.

X1

X2

Keterangan:

X1 =Kompetensi personal
X2 =Kompetensi profesional
Y = Motivas belgjar siswa

Gambar 1. Hubungan antar Variabel
Penelitian

Lokasi penelitian adalah SMKN 2 Gorontalo
terhadap siswa yang sementara duduk di kelas I1.
Jumlah siswaSMK Negeri 2 Gorontalo kelas|| ada-
lah 196 orang dan untuk keperluan penelitian dari
jumlah populasi tersebut ditetapkan sampel sebesar
40% dari 196 siswakelas 2 yaitu 80 siswa. Teknik
penarikan sampel dilakukan dengan cara random.
Pengumpulan data menggunakan angket tertutup
yang dibagi kepada siswa. Keseluruhan data yang
telah diperol eh selanjutnya dikel ompokkan menjadi
3 kelompok data (tinggi, sedang, dan rendah) untuk
memudahkan dalam melakukan analisisdata. Penen-
tuan kelompok kategori dilakukan berdasarkan selisih
nilai terendah dan nilai tertinggi dibagi jumlah kategori
sehinggadiperolehjarak dari masing-masing kategori
(Tabel 1).

Tabel 1. Pengelompokan Range Nilai
Kategori Motivasi Belajar, Personal, dan
Profesional Guru SMKN 2 Kota Gorontalo

Kategori B ellvrilj?:rlgssma Personel  Profesional
Rendah <26 <36 <38
Sedang 27-38 42-59 39-52
Tinggi >39 >54 >53

Datayang telah diperoleh selanjutnyadianalisis
menggunakan beberapa alat analisis yaitu analisis
deskriptif, korelasi, dan regresi berganda. Analisis
deskriptif dilakukan untuk memperoleh datatentang
mean (rerata), standar deviasi, nilai maksimal dan
nilai minimal data, dan range (nilai yang tertinggi diku-
rangi yang terendah). Analisiskorelasi digunakan un-
tuk mengetahui hubungan antaramotivas belgjar sis-
wadengan kompetensi personal dan profesional guru
selama mengajar dikelas. Analisis regresi linear
berganda dilakukan untuk memperoleh persamaan
regresi antara motivasi belgjar siswa (Y) dengan
kom-petens personal (X1) dan profesiona guru (X2)
di SMKN 2 Kota Gorontalo.

HASL
Analisis Deskripsi

Berdasarkan hasil analisis data secaradeskriptif
dengan menggunakan program alat bantu statistik
SPSS 16 diperoleh hasil seperti dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Deskripsi Hubungan

antara Motivasi Belajar dengan Kompetensi

Personal dan Profesional Guru di SMKN 2
Kota Gorontalo

Uraian Persond  Profesional M otn_/as
Belajar
N 80 80 80
Rata-rata 50,06 50,08 27,45
Standar Deviasi 12,19 11,73 521
Nilai minimun 20 23 15
Nilai maksimun 70 68 52
Range 50 45 39

Analisis Korelasi

Berdasarkan hasil analisiskorelasi pearson antar
beberapa variabel yang diamati dengan mengguna
kan alat bantu program SPSS diperoleh hasil seperti
dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Besarnya Nilai Korelas antara
Motivasi Belajar Siswa, Kompetensi
Personal, dan Kompetensi Profesional

M otivasi

Uraian balai Per sonal Profesional
ajar
Personal 0,29 1 0,68
Profesional 0,36 0,68 1
Motivasi
Belgjar Siswa 1 0,29 0,36

Analisis Regresi Linear Berganda

Sebelum dilakukan analisismakaterlebih dahulu
dilakukan pengujian normalitas dan linearitas data
agar hasil analisis|ebih valid. Berdasarkan gambar
histogram yang diperol eh, kurvamengikuti distribusi
normal sehingga sebaran datayang diperoleh cukup
layak untuk dianalisislebih lanjut. Berdasarkan gam-
bar P-P plot diperoleh sebaran titik data mengikuti
garislinier sehinggadata yang diamati cukup layak
untuk dianalisis menggunakan analisisregresi linier
berganda. Berdasarkan Scatterplot diperoleh data
sebaran datarelatif acak menyebar dan tidak mem-
bentuk polatertentu.

Hasil analisisregresi linear bergandadiperoleh
persamaan regresi antara motivasi belgjar dengan
kompetensi personal dan professional guru yaitu:
Motivas Belgjar Siswa(Y): 18.81 + 0.124 (Personal
Guru) + 0.147 (Profesional Guru).

PEMBAHASAN

Kompetensi Personal Guru SMKN 2 Kota
Gorontalo

Hasil analisis menunjukkan bahwakompetens
personal guru SMKN 2 Kota Gorontal o berada pada
kategori sedang yakni 50,06 % dengan nilai tertinggi
adalah 70% dan terendah adalah 20%. Kontribusi
kompetensi personal guru terhadap motivasi belgjar
siswa SMKN 2 Kota Gorontalo yang masih dalam
ukuran sedang menunjukkan bahwaguru belum me-
nampilkan secara optimal kompetensi personalnya
untuk dapat meningkatkan motivasi belgjar pada
siswa.

Kompetens persona guru merupakan kondisi
yang harusdiwujudkan secaraoptimal sebagai upaya
untuk dapat meningkatkan motivasi belgjar siswa
terutamadi SMKN 2 Kota Gorontal 0. Semakin baik
kompetensi personel guru akan semakin dapat me-

ningkatkan motivasi belgjar siswa. Begitu pulaseba-
liknya, semakin rendah kompetensi personel guru
akan berdampak pada menurunnyamotivasi belgjar
siswa. Kemampuan guru menampilkan kompetensi
personal secara optimal akan memberikan dampak
yang positif dalam meningkatkan motivasi belgjar
siswa sehingga akan mendorong siswaterus belgjar
dengan |lebih baik.

Hasil pendlitian sebelumnyayang dilakukan oleh
Riduwan (2004) mengemukakan kepribadian adalah
faktor yang sangat berpengaruh, terhadap keberhasil-
an seorang guru sebagai pengembang sumber daya
manusia, maka setiap calon guru sangat diharapkan
memahami karakteristik (ciri khas) kepribadian diri-
nyayang diperlukan sebagai panutan parasiswanya.
Hal ini sgjalan dengan yang dikemukakan Syah
(1995) pentingnyakepribadian guru karenakepribadi-
an gurulah yang akan menentukan apakah ia akan
menjadi guru dan pembinayang baik bagi siswanya,
ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi
masa depan siswa terutama bagi siswa yang masih
kecil (tingkatan sekolah dasar) dan merekayang se-
dang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat mene-
ngah). Pendapat Syah diperkuat Al-Jadah (2005)
bahwa seorang guru yang ingin sukses mengajar tak
ada jalan lain kecuali ia bisa menggjarkan dengan
menghadirkan jiwanya, menampilkan kepribadian
yang positif. Bukan sekedar mentransfer ilmu dari
buku pelgjaran ke otak siswa, akan tetapi guru ditun-
tut untuk bisamenyertakan semangat, gairah, perhati-
an, hinggakesabarannya selamamengajar, sehingga
kesemuanya memberikan bias yang sama kepada
seluruh siswa.

Arikunto (1993) menyatakan kompetensi perso-
nal merupakan aspek kepribadian positif atau baik
yang dapat dicontohi siswa. Untuk menjadi panutan
ada tiga aspek yang diperlukan guru seperti halnya
yang diungkap oleh Ki Hajar Dewantoro “Ing Ngar -
so Sung Tulodo, Ing Madyo Mangun Karso, Tut
Wuri Handayani” Ketiga aspek tersebut sangat di-
perlukan oleh guru sebagai panutan. Hal ini sgjalan
dengan pernyataan Oliva (1984) performansi seorang
guru dan sikapnyasdaudinilai olehsiswa, gurulain,
administrator, maupun masyarakat umum. Bagi sisva
yang memiliki penilaian negatif terhadap sikap dan
perilaku gurunya akan mempengaruhi psikologis
merekadalam menerimailmu pengetahuan yang dia-
jarkan seperti acuh tak acuh dantidak memperhatikan
dan bahkan mengejeknya. Kondisi ini padaakhirnya
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akan mempengaruhi tingkat keberhasilan belgjar sis-
wa atau dengan kata lain kompetensi personal seo-
rang guru akan mempengaruhi keberhasilan pelaksa-
naan pembel gjaran yang dilakukan.

Dengan demikian uraian di atasmemberikan su-
atu petunjuk kepadaguru sebagai agen pembelgjaran
yang baik untuk benar-benar mewujudkan sifat-sifat
kepribadian yang positif dan secaraoptimal sehingga
guru dapat mengembangkan pembelajaran secara
profesional di kelas.

Kompotensi Profesional Guru SMKN 2 Kota
Gorontalo

Hasil analisis menunjukkan bahwakompetens
profesional guru SMKN 2 Gorontalo berada pada
kategori sedang yakni 50,08 % dengan nilai terendah
adalah 23% dan tertinggi adalah 68%. Hasil ini me-
nunjukkan bahwa guru belum menampakkan secara
optimal kompetensi profesional nyauntuk dapat me-
ningkatkan motivas belgjar dan mengefektifkan pem-
belgjaran pada siswadi SMKN 2 Kota Gorontalo.

Baffadal (2003) menyatakan adatiga keteram-
pilanyang harusdimiliki guru antaralain: (1) keteram-
pilan merencanakan pengajaran, (2) keterampilan
mengimplementasikan pengajaran, dan (3) keteram-
pilan menilai pengajaran. Pendapat Baffadal diperkuat
Hammalik (2001) bahwa gambaran seorang guru
yang baik harus memahami benar tentang tujuan
pengajaran, caramerumuskan tujuan mengajar, seca
rakhusus memilih dan menentukan metode mengajar
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, mema-
hami bahan pelgjaran sebaik mungkin dengan meng-
gunakan berbagai sumber, caramemilih, menentukan
dan menggunakan alat peraga, cara membuat tes
dan menggunakannya, dan memiliki pengetahuan ten-
tang alat-alat evaluasi lainnya.

Sahertian (1994) menyatakan guru yang profe-
siona akan mempersiapkan diri sematang-matangnya
sebelum mengajar agar dapat menguasai apa yang
akan disgjikan dan bertanggungjawab atas semua
yang digjarkan dan jugabertanggungjawab atas sege-
latingkah lakunya. Davisdan Thomas (1989) menya
takan guru yang profesional akan mampu melakukan
pembel gjaran yang efektif. Ciri guruyang profesional
ditandai dengan: (1) memiliki kemampuanyang terkait
denganiklimbegar di kelas, (2) memiliki kemampuan
yang terkait dengan strategi manajemen pembel gjar-
an, (3) memiliki kemampuan yang terkait dengan
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pemberian umpan baik dan penguatan, dan (4) memi-
liki kemampuan yang terkait dengan peningkatan diri.

Dari uraian di atas, maka gambaran guru yang
profesional adalah guru yang dapat melakukan proses
bel ajar mengajar dengan baik yang ditandai dari tiga
ciri dasar profesional yaitu: (1) keinginan untuk men-
junjung tinggi mutu pekerjaan, (2) menjagahargadiri
dalam melaksanakan pekerjaan, dan (3) keinginan
untuk memberikan layanan kepadasiswauntuk mela
kukan karyaprofesionalnya. Ketigaciri tersebut me-
rupakan kinerjayang seharusnyamel ekat pada setiap
guru yang benar-benar profesional. Guru yang profe-
sional bukan hanya sekedar alat untuk transmisi ke-
budayaan tetapi dapat mentransformasikan kebuda-
yaan yang menuntut penguasaan ilmu pengetahuan,
dan produktivitasyang tinggi.

Uraian di atas memberikan suatu petunjuk kepa-
daguru SMKN 2 Kota Gorontal o sebagai agen pem-
bel gjaran yang baik untuk benar-benar mewujudkan
sikap yang profesional dalam pembel gjaran sehingga
guru dapat mewujudkan pembelgjaran yang efektif
di kelas.

Hubungan Motivasi Belajar Siswa dengan
Kompetensi Personal dan Profesional Guru

Hasil andisiskorelas pearson untuk mengetahui
hubungan antaramotivasi belgjar dengan kompetensi
personal dan profesional guru di SMKN 2 Kota Go-
rontal o menunjukkan bahwaterdapat hubungan anta-
ramotivasi belajar dengan kompetensi personal dan
hubungan yang signifikan antaramotivas belgjar de-
ngan kompetensi professional guru (Tabel 3). Hasil
ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam me-
nampilkan secarapositif dan optimal kompetens per-
sonal dan profesionalnyadalam prosesbel gjar meng-
gjar memiliki kontribusi terhadap tinggi rendahnya
motivas belgjar siswadalam prosesbelgjar mengajar
siswadi SMKN 2 Kota Gorontalo.

Mulyasa (2007) menyatakan bahwa proses
pembelagjaran dan pembentukan kompetensi dapat
efektif apabilaseluruh siswaterlibat secaraaktif baik
mental, fisik, maupun sosialnya. Pendapat Mulyasa
sejalan dengan Freinberg dan Driscoll (1992) yang
menyatakan bahwatumbuhnyamotivas belgjar dise-
babkan karenakonteks dan iklim pembel ajaran yang
menyenangkan, keterlibatan siswabelgjar aktif seca
rafisik, mental, dan emosional perlu dikeloladengan
baik oleh guru. Pendapat tersebut di atas didukung
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Yusuf (1993) bahwa untuk meningkatkan motivasi
siswa, guru mempunyai tigaperanan antaralain: (1)
menciptakan lingkungan belgjar yang merangsang
anak untuk belgjar, (2) memberi reinforcement bagi
tingkah laku yang menunjukkan motif, dan (3) men-
ciptakan lingkungan kel as yang dapat mengembang-
kan curiosity dan kegemaran siswa belgjar.

Dengan adanya perlakuan semacam yang terse-
but di atas, dari guru diharapkan siswamampu mem-
bangkitkan motivasi belgjarnyadan tentunyaharapan
yang paling utama adalah siswa mendapatkan hasil
belajar yang optimal sesuai dengan kemampuannya.
Tentunya untuk mencapai prestasi belgjar tersebut
tidak akan terlepas dari upaya yang dilakukan oleh
guru dalam memberikan motivasi atau dorongan
kepada siswa agar dapat meningkatkan motivasi
belgjarnya.

Hasil analisisregresi linear bergandaantaramo-
tivasi belgjar siswadengan kompetensi personal dan
profesional guru di SMKN 2 Kota Gorontalo juga
telah dihasilkan persamaan regresi yaitu: Motivasi
Belgar (Y): 18.81 + 0.124 (Personal Guru) + 0.147
(Profesional Guru). Koefisien-koefisien regresi pada
persamaan regresi berganda yang diperoleh secara
keseluruhan bernilai positif sehingga persamaan ter-
sebut dapat digunakan untuk memprediksi motivasi
belgjar siswamelalui peningkatan kemampuan perso-
nal dan profesional gurudi SMKN 2 KotaGorontalo.

Dari uraian di atas memberikan suatu petunjuk
agar setiap guru dapat memiliki kompetensi personal
dan profesional yang memadai, di samping kompeten-
si-kompetensi lai nnya sehinggaakan memungkinkan
proses belgjar mengajar berjalan dengan baik dan
tujuan pembelgjaran di kel as maupun tujuan pendidik-
an nasional dapat terwujud.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat di-
simpulkan sebagai berikut: (1) kompetensi personal
guru SMKN 2 Kota Gorontal o berada pada kategori
sedang yang berarti guru belum menampilkan secara
optimal kompetensi personalnyauntuk dapat mening-
katkan motivas belgjar siswa, (2) kompetens profesi-
onal guru SMKN 2 KotaGorontal o berada padakate-
gori sedang yang berarti guru belum menampakkan
secaraoptimal kompetensi profesional nyauntuk da-
pat meningkatkan motivasi bel ajar dan mengefektif-

kan pembelgjaran pada siswa, dan (3) terdapat hu-
bungan antaramotivasi belgjar siswadengan kompe-
tensi persona dan hubungan yang signifikan antara
motivasi belgjar dengan kompetens profesional guru
dalam prosesbelgjar mengajar di SMKN 2 KotaGo-
rontalo.

Saran

Saran yang dapat diberikan adalah: (1) bagi ke-
pala sekolah di SMKN 2 Kota Gorontalo yang ber-
wenang dalam membinaguru hasil penelitianini da-
pat dijadikan referensi dalam meningkatkan kemam-
puan personal dan profesional guru, dalam rangka
meningkatkan kualitas pembel gjaran pada siswa se-
kaligus meningkatkan produktifitas kerja guru; (2)
bagi guru bidang studi hasil penelitianini dapat diman-
faatkan dalam pel aksanaan pengajaran yang merupa-
kan tugas utamauntuk meningkatkan kompetens per-
sonal dan profesional padasaat prosesbelgjar menga
jar di kelas sehinggasiswalebih termotivasi belgjar;
dan (3) hasil penelitian ini lebih khusus bermanfaat
bagi pengembangan penelitian sgjenis untuk dapat
melanjutkan penelitian pada kompetensi guru yang
lainnya.
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